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Abstract. This study aims to examine the role of play in supporting cognitive, language, and mathematical
development in early childhood. Play, often considered a recreational activity, has a significant impact on
developing various essential skills in children. This research uses a qualitative approach with a literature review,
analyzing various sources regarding the effects of different types of play, such as role play, constructive play, and
social cognitive play, on children's development. The main findings show that role play enhances language
competence, while constructive play and social cognitive play contribute to the development of children's
mathematical and logical skills. This study emphasizes that various types of play can enrich children's learning
experiences, supporting their cognitive and social development. The results of this study affirm that play is crucial
for the cognitive, language, and mathematical development of young children. Various types of play, such as
constructive (puzzle building), social cognitive (cooperation), and role play (pretend play), significantly support
children's thinking, learning, motor, social, and language skills.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran bermain dalam mendukung perkembangan kognitif,
bahasa, dan matematika pada anak usia dini. Bermain, yang sering dianggap sebagai aktivitas rekreasi, ternyata
memiliki dampak yang besar dalam mengembangkan berbagai keterampilan penting pada anak-anak. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi literatur, yang menganalisis berbagai literatur mengenai
pengaruh berbagai jenis permainan, seperti bermain peran, bermain konstruktif, dan bermain sosial kognitif,
terhadap perkembangan anak. Temuan utama menunjukkan bahwa bermain peran meningkatkan kompetensi
bahasa, sementara bermain konstruktif dan bermain sosial kognitif berperan dalam mengembangkan keterampilan
matematika dan logika anak. Penelitian ini menegaskan bahwa berbagai jenis permainan dapat memperkaya
pengalaman belajar anak, yang mendukung perkembangan kognitif dan sosial mereka. Hasil penelitian ini adalah
bermain sangat penting bagi perkembangan kognitif, bahasa, dan matematika anak usia dini. Berbagai jenis
permainan, seperti konstruktif (menyusun puzzle), sosial kognitif (kerja sama), dan peran (berpura-pura),
mendukung kemampuan berpikir, belajar, motorik, sosial, dan bahasa anak secara signifikan.

Kata Kunci: Perkembangan, Kognitif, Bahasa, Anak, Usia Dini.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan anak usia dini adalah tahap yang sangat krusial dalam membangun
berbagai aspek kemampuan, seperti kognitif, emosional, sosial, dan fisik. Pada masa ini, setiap
pengalaman yang diterima anak akan berpengaruh besar terhadap kemampuan mereka dalam
berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengembangkan kreativitas di masa depan(Likhar
dkk., 2022). Salah satu aktivitas yang paling berperan dalam mendukung perkembangan ini
adalah bermain. Bermain tidak hanya memberikan hiburan, tetapi juga menjadi sarana yang
penting dalam mendukung perkembangan keterampilan kognitif, bahasa, matematika, dan
sosial(Yogman dkk., 2018). Banyak penelitian yang telah menunjukkan bahwa bermain

memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan anak, terutama dalam meningkatkan
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kemampuan berpikir, memecahkan masalah, dan berinteraksi dengan

lingkungan sosial mereka(Maulana & Eliasa, 2024).

Bermain memengaruhi berbagai aspek perkembangan anak, seperti kognitif, sosial,
emosional, dan fisik(Ndlovu dkk., 2023).Dalam hal perkembangan kognitif, bermain
membantu anak berpikir, memecahkan masalah, dan mengenali pola, seperti saat bermain
puzzle yang mengasah keterampilan logika dan berpikir kritis. Bermain peran, seperti menjadi
dokter atau guru, juga membantu anak memahami konsep-konsep kompleks, seperti hubungan
sebab-akibat(Novalina dkk., 2024)

Pada perkembangan sosial, bermain mengajarkan anak untuk berinteraksi dengan teman
sebaya, berbagi, dan bekerja sama. Mereka juga belajar aturan sosial dasar, seperti menghargai
perasaan orang lain dan memahami konsep "menang" dan "kalah" dengan cara yang sehat
(Ismailova, 2022). Sementara itu, dalam hal perkembangan emosional, bermain
memungkinkan anak untuk mengekspresikan dan mengelola emosinya, seperti ketakutan atau
kecemasan, melalui peran yang mereka mainkan, dan meningkatkan rasa percaya diri saat

berhasil menghadapi tantangan (Mufarrochah & Laili, 2024)

Perkembangan kognitif anak usia dini menjadi fokus penting dalam psikologi
perkembangan, seperti yang dijelaskan oleh Jean Piaget melalui teorinya tentang empat tahap
perkembangan: sensorimotor, praoperasional, operasional konkret, dan operasional
formal(Carey dkk., 2015). Anak usia dini umumnya berada pada tahap sensorimotor (0-2
tahun)(Rabindran, 2020), di mana mereka belajar melalui pengalaman langsung, seperti
meraba atau bermain dengan objek, serta memahami konsep dasar seperti sebab-akibat dan
objek permanen. Selanjutnya, pada tahap praoperasional (2-7 tahun), anak mulai menggunakan
simbol, seperti kata dan gambar, untuk mewakili ide, meskipun mereka belum dapat berpikir
secara abstrak atau sistematis. Sebagai contoh, anak-anak di tahap ini sering kali masih
kesulitan memahami konservasi (misalnya, mereka belum mengerti bahwa air dalam gelas
yang lebih besar bisa dipindahkan ke gelas yang lebih kecil, dan jumlahnya tetap sama).Piaget
percaya bahwa anak-anak belajar secara aktif melalui eksplorasi dan pengalaman
langsung(Kusmiati dkk., 2024). Bermain menjadi sarana penting dalam mendukung
perkembangan ini, karena melalui bermain, anak dapat mengeksplorasi dunia, menguiji
gagasan, serta mengembangkan keterampilan berpikir logis dan motorik yang esensial untuk

pertumbuhan mereka.

275 TA'RIM - VOLUME. 5, NOMOR. 4, TAHUN 2024



e-ISSN: 2963-4326; dan p-ISSN: 2964-5476; Hal. 274-285

Lev Vygotsky menekankan bahwa perkembangan kognitif anak sangat dipengaruhi oleh
interaksi sosial, terutama dengan orang dewasa dan teman sebaya. Melalui konsep Zona
Perkembangan Proksimal (ZPD), ia menjelaskan bahwa anak dapat mencapai potensi yang
lebih tinggi dengan dukungan atau scaffolding dari orang yang lebih berpengalaman. Misalnya,
dalam bermain peran, anak belajar keterampilan sosial dan komunikasi melalui interaksi
dengan teman-temannya. Dalam hal ini, bermain peran menjadi sarana yang sangat efektif
untuk mengembangkan kemampuan kognitif melalui interaksi sosial(Muliyana & Wardhana,
2022). Bermain, menurut Vygotsky, bukan sekadar kegiatan menyenangkan, tetapi juga
kesempatan bagi anak untuk mendapatkan bimbingan dalam memahami dunia, yang penting

bagi perkembangan kognitif mereka.

Perkembangan sosial dan emosional anak usia dini sangat penting, seperti yang dijelaskan
Erik Erikson melalui tahap kepercayaan vs. ketidakpercayaan dan otonomi vs. rasa malu. Pada
tahap pertama, anak belajar mempercayai dunia jika kebutuhan mereka terpenuhi, sementara
kegagalan memenuhi kebutuhan tersebut dapat menimbulkan ketidakpercayaan. Pada tahap
kedua, anak mulai mengeksplorasi kemandirian, seperti berpakaian sendiri, yang membangun
rasa percaya diri jika didukung, namun dapat memicu rasa malu jika terlalu dikritik. Bermain
menjadi sarana penting dalam perkembangan ini, karena melalui bermain, anak belajar
berinteraksi, mengatur emosi, dan memahami peran sosial, sehingga mendukung kepercayaan
diri dan keterampilan sosial mereka(M.Ag & M.Pd, 2021).

Salah satu penelitian yang relevan mengenai bermain peran adalah yang dilakukan oleh
Yu, Isahakyan, dan Van Merrienboer (2023), yang meneliti pengaruh permainan peran pada
motivasi dan kompetensi dalam pembelajaran bahasa kedua. Penelitian ini menemukan bahwa
bermain peran, seperti memainkan peran pasien dan dokter, dapat meningkatkan motivasi
intrinsik siswa dan memberikan mereka kesempatan untuk mengamati penerapan bahasa dalam
konteks nyata. Penilaian oleh teman sebaya menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
keterampilan bahasa siswa, seperti kemampuan mendengarkan, gaya bertanya, dan struktur
bahasa. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa bermain peran tidak hanya
meningkatkan motivasi tetapi juga mendukung secara signifikan pengembangan kompetensi
bahasa(Yu dkk., 2023).

Pada dasarnya ada dua faktor utama yang mendukung perkembangan bahasa anak.
Pertama, faktor kognitif, di mana pengetahuan dan cara berpikir anak sangat berhubungan
dengan bagaimana mereka mengembangkan bahasa(Muliyana & Wardhana, 2022). Kedua,

faktor lingkungan, yang termasuk lingkungan sosial anak. Lingkungan sosial ini mencakup
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berbagai rangsangan yang diterima anak dari orang-orang di sekitarnya, seperti cara keluarga
mendidik, pengaruh masyarakat, kelompok teman, dan orientasi lainnya yang membentuk cara
anak berinteraksi dan belajar bahasa(Zahroh & Na’imah, 2020)

Secara umum, anak mulai diperkenalkan dengan bahasa sejak awal perkembangannya.
Salah satu proses yang terlibat dalam hal ini adalah motherhood, di mana anak belajar bahasa
melalui peniruan dan pengulangan dari orang dewasa atau orang di sekitarnya, khususnya
ibu(Kurniati, 2017). Selain itu, lingkungan sosial juga memainkan peran penting, yang
mencakup segala rangsangan eksternal yang diterima anak, termasuk interaksi dengan orang

lain, seperti bermain dengan teman sebaya.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Reikeras (2020) juga menunjukkan hubungan yang
kuat antara keterampilan bermain dan keterampilan matematika pada balita. Penelitian ini
menemukan bahwa semakin baik keterampilan bermain balita, semakin besar kemungkinan
mereka mengembangkan keterampilan matematika yang lebih baik. Khususnya, jenis
keterampilan bermain yang melibatkan interaksi sosial dan kemandirian dalam bermain
menunjukkan korelasi yang paling kuat dengan kemampuan matematika mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa jenis permainan tertentu, yang mengedepankan interaksi dan kemampuan
mandiri, sangat penting dalam mendukung perkembangan keterampilan matematika pada
balita. Penelitian ini menyoroti pentingnya bermain dalam meningkatkan kemampuan
matematika anak, yang tentunya juga berdampak pada perkembangan kognitif mereka secara
keseluruhan(Reikeras, 2020)

Berdasarkan temuan-temuan ini, dapat disimpulkan bahwa bermain peran dan bermain
interaktif memiliki kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan kognitif, bahasa, dan
matematika pada anak. Oleh karena itu, penting untuk menyediakan lingkungan yang
mendukung jenis permainan tertentu yang dapat memperkaya pengalaman belajar anak-anak
di usia dini(Pui dkk., 2020)

Penelitian ini dipilih karena pentingnya bermain dalam perkembangan kognitif anak usia
dini, khususnya dalam aspek bahasa dan matematika(Husna & Nurhafizah, 2022). Matematika
sering kali dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit oleh banyak peserta didik(Nazara &
Dewi, 2024). Oleh karena itu, diperlukan strategi pengajaran matematika yang efektif,
khususnya untuk anak usia dini. Banyak anak yang merasa bahwa berhitung itu membosankan
dan enggan terlibat aktif dalam pembelajaran karena kurangnya pengalaman nyata yang
diberikan(Halamury, 2022). Untuk itu, penting untuk menciptakan suasana kelas yang
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menyenangkan agar proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik dan
kondusif(Manca dkk., 2020).

Bermain bukan hanya aktivitas rekreasi, tetapi merupakan sarana edukatif yang
mendalam yang dapat membentuk dasar perkembangan berbagai keterampilan penting bagi
anak-anak, termasuk kemampuan berpikir logis, memecahkan masalah, dan
berkomunikasi(S.Pd dkk., 2024). Meskipun sudah banyak penelitian yang membahas
hubungan antara bermain dan perkembangan kognitif anak, masih ada ruang untuk mendalami
lebih lanjut bagaimana jenis-jenis permainan tertentu dapat berdampak secara spesifik terhadap

keterampilan bahasa dan matematika pada anak usia dini.

Salah satu alasan mengapa penelitian ini menarik untuk dilakukan adalah karena
meskipun sudah ada penelitian sebelumnya yang mengkaji bermain peran dan bermain
konstruktif, belum banyak yang meneliti hubungan langsung antara jenis permainan interaktif
seperti bermain peran pasien-dokter dengan kompetensi bahasa medis dan matematika pada
anak usia dini. Penelitian ini juga berfokus pada pengaruh permainan yang melibatkan interaksi
sosial dan kemandirian, yang menurut beberapa studi sebelumnya, terbukti memiliki efek
positif yang signifikan terhadap perkembangan anak(Skomorovska & Ivaniychuk, 2023).
Namun, belum banyak penelitian yang secara mendalam mengeksplorasi bagaimana kedua

elemen ini secara khusus mendukung keterampilan matematika dan bahasa anak.

Keunikan penelitian ini terletak pada pendekatannya yang holistik, yang tidak hanya
melihat efek bermain pada aspek bahasa, tetapi juga pada kemampuan matematika. Dalam hal
ini, penelitian ini mengisi kekosongan yang ada dalam literatur sebelumnya yang lebih fokus
pada satu aspek perkembangan saja, seperti bahasa atau motorik. Penelitian ini juga
menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengintegrasikan teori perkembangan kognitif,
teori sosial Vygotsky, dan teori perkembangan bahasa Piaget, yang membuatnya lebih

komprehensif.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi literatur untuk
mengeksplorasi peran bermain dalam perkembangan kognitif anak usia dini, khususnya dalam
aspek bahasa dan matematika. Metode ini dipilih karena dapat memberikan wawasan yang

mendalam tentang topik yang sedang diteliti melalui analisis berbagai sumber yang relevan.
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Langkah pertama dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, yang dilakukan dengan
cara meninjau berbagai literatur yang membahas topik terkait. Studi literatur memberikan
kesempatan kepada peneliti untuk memanfaatkan berbagai sumber untuk mengumpulkan data
yang diperlukan(Anggraini & Yuwono, 2022). Peneliti mengidentifikasi penelitian-penelitian
terkini yang relevan dengan tema utama, yaitu bermain dalam perkembangan kogpnitif, bahasa,
dan matematika pada anak usia dini. Jurnal-jurnal tersebut dipilih berdasarkan relevansi topik,
kredibilitas sumber, dan kejelasan temuan yang dapat mendukung pembahasan penelitian
ini(Smith & Jackson, 2022).

Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan pendekatan analisis
tematik, di mana peneliti mencari pola-pola utama dan temuan-temuan kunci dalam penelitian
yang ada(Lochmiller, 2021). Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi berbagai
jenis permainan yang berpengaruh terhadap perkembangan anak, serta dampaknya terhadap
keterampilan kognitif, bahasa, dan matematika. Peneliti juga mengevaluasi keberagaman
metode yang digunakan dalam studi-studi sebelumnya untuk menggali lebih dalam tentang

peran bermain dalam konteks pendidikan anak usia dini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Permainan terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini

Permainan memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung perkembangan
kognitif anak usia dini. Salah satu jenis permainan yang memberikan dampak signifikan adalah
permainan konstruktif, seperti menyusun puzzle atau membangun struktur menggunakan
balok. Aktivitas ini memungkinkan anak untuk melatih logika, mengasah kemampuan
memecahkan masalah, dan meningkatkan keterampilan motorik halus. Selain itu, permainan
ini juga membantu anak melatih fokus dan perhatian, yang sangat penting dalam membangun

kemampuan konsentrasi sejak dini.

Proses bermain yang melibatkan pemikiran kritis dan perencanaan sederhana membantu
anak secara bertahap mengembangkan keterampilan analisis. Penelitian menunjukkan bahwa
anak-anak yang sering bermain konstruktif cenderung mengalami perkembangan kognitif yang
lebih baik dibandingkan anak-anak yang kurang terpapar aktivitas serupa. Hal ini membuktikan
bahwa permainan konstruktif bukan hanya sarana hiburan, tetapi juga alat pembelajaran yang
efektif. Oleh karena itu, permainan konstruktif dapat dimanfaatkan sebagai salah satu strategi

utama untuk mendukung perkembangan anak usia dini secara optimal.
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Permainan Sosial Kognitif dan Perkembangan Sosial Anak

Selain permainan konstruktif, permainan sosial kognitif juga memiliki peran penting
dalam perkembangan anak usia dini. Melalui interaksi dalam permainan, anak-anak tidak
hanya belajar berkomunikasi, tetapi juga mengembangkan keterampilan seperti kerjasama,
pengaturan emosi, dan kemampuan negosiasi. Permainan yang melibatkan dinamika kelompok

membantu anak memahami aturan, berbagi peran, dan menyelesaikan konflik secara positif.

Permainan sosial kognitif juga memberikan kesempatan kepada anak untuk
mempraktikkan keterampilan sosial secara langsung dalam lingkungan yang aman dan
menyenangkan. Aktivitas ini membantu anak memahami konsep sosial yang lebih kompleks,
seperti pengambilan keputusan, perspektif orang lain, dan penyesuaian dengan dinamika
kelompok. Dengan melibatkan anak dalam permainan ini secara rutin, mereka belajar
membangun empati, memahami sudut pandang teman, dan mengelola hubungan sosial mereka

dengan lebih baik.
Bermain Peran untuk Meningkatkan Keterampilan Bahasa

Salah satu jenis permainan yang berkontribusi besar terhadap perkembangan
keterampilan bahasa adalah bermain peran. Contohnya, permainan dokter dan pasien
memungkinkan anak-anak memperkaya kosakata mereka, menggunakan istilah baru, dan
meningkatkan kemampuan berbicara serta mendengarkan. Aktivitas ini membantu anak-anak
menyusun kalimat dengan lebih teratur dan jelas, sehingga memperkuat struktur bahasa

mereka.

Bermain peran juga melatih anak-anak untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah
dalam konteks tertentu. Misalnya, ketika anak memerankan dokter, mereka belajar tentang
tanggung jawab dan komunikasi profesional. Penelitian menunjukkan bahwa bermain peran
memiliki dampak positif dalam meningkatkan kompetensi bahasa anak, baik secara umum

maupun dalam konteks spesifik seperti bahasa medis atau istilah teknis lainnya.
Hubungan Permainan dan Keterampilan Matematika

Penelitian yang dilakukan oleh Reikeras (2020) menemukan bahwa terdapat hubungan
kuat antara keterampilan bermain dan kemampuan matematika pada balita. Anak-anak yang
aktif dalam permainan sosial maupun mandiri cenderung memiliki pemahaman konsep
matematika yang lebih baik. Misalnya, melalui permainan yang melibatkan kerjasama dan

pemecahan masalah, anak-anak lebih cepat memahami konsep angka, pola, dan urutan.
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Permainan yang melibatkan pengambilan keputusan secara mandiri juga membantu anak-
anak mengembangkan kemampuan logika matematika. Kegiatan ini membantu mereka
menyelesaikan masalah dasar, seperti penjumlahan dan pengurangan, dengan rasa percaya diri
yang lebih tinggi(Sando dkk., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa bermain adalah cara yang
menyenangkan sekaligus efektif untuk mendukung perkembangan kognitif dan keterampilan

matematika anak usia dini.
Pengimplementasian dalam Pembelajaran

Untuk mengintegrasikan permainan dalam pembelajaran, pendidik dapat menggunakan
metode berbasis bermain yang disesuaikan dengan usia dan kebutuhan anak(Adab, t.t.).
Misalnya:

a. Permainan Konstruktif: Guru dapat menyediakan puzzle, balok, atau bahan lain yang
mendukung kreativitas anak. Aktivitas ini dapat diintegrasikan ke dalam tema
pembelajaran, seperti mengenal bentuk atau konsep ruang(Tao, 2017).

b. Permainan Sosial Kognitif: Guru dapat mendorong anak untuk bermain dalam kelompok
kecil dengan aturan sederhana, seperti permainan simulasi pasar atau bermain bersama
di "rumah-rumahan."(Yauri dkk., 2018)

c. Bermain Peran: Pendidik dapat memfasilitasi permainan seperti dokter-pasien atau
petugas pemadam kebakaran. Dengan menyediakan alat bantu sederhana, anak dapat
lebih terlibat dan termotivasi.

d. Permainan Matematika: Guru dapat menggunakan permainan angka, seperti
menghitung benda atau menyusun pola, untuk memperkuat kemampuan matematika

anak dalam suasana yang menyenangkan.

Tantangan dalam Implementasi

Meskipun efektif, implementasi permainan dalam pembelajaran memiliki tantangan
tersendiri(S.Pd dkk., 2024), antara lain:
a. Keterbatasan Waktu: Kurikulum yang padat sering kali menyulitkan guru untuk
menyisipkan waktu bermain yang memadai.
b. Fasilitas dan Sumber Daya: Tidak semua sekolah memiliki akses ke alat permainan
yang mendukung, terutama di daerah terpencil.
c. Perbedaan Kemampuan Anak: Setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda,
sehingga guru perlu menyesuaikan permainan agar semua anak dapat terlibat secara

optimal.
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d. Kurangnya Pemahaman Guru: Beberapa pendidik mungkin kurang memahami
pentingnya bermain dalam pembelajaran, sehingga kurang memanfaatkannya secara

maksimal.

Dengan mengatasi tantangan ini melalui pelatihan guru, penyesuaian kurikulum, dan

dukungan fasilitas, manfaat bermain dalam pembelajaran dapat dirasakan secara lebih luas.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa bermain memiliki peran yang
sangat penting dalam mendukung perkembangan kognitif, bahasa, dan matematika pada anak
usia dini. Bermain bukan hanya aktivitas rekreasi, tetapi juga sarana yang sangat efektif dalam

mengembangkan keterampilan yang esensial untuk kehidupan anak di masa depan.

Bermain peran, seperti memainkan peran dokter atau pasien, telah terbukti meningkatkan
kompetensi bahasa anak, serta membantu mereka memahami konteks penggunaan bahasa
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui permainan ini, anak-anak tidak hanya belajar berbicara
dan mendengarkan, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial yang penting, seperti

kerjasama dan pengaturan emosi.

Selain itu, bermain konstruktif dan bermain sosial kognitif juga memberikan dampak
yang signifikan terhadap perkembangan kognitif anak. Permainan yang melibatkan interaksi
sosial dan kemandirian membantu anak-anak memahami konsep-konsep matematika dasar,

seperti angka dan pengukuran, serta meningkatkan kemampuan berpikir logis mereka.

Penelitian ini juga menegaskan bahwa bermain peran dan bermain sosial kognitif
memiliki kontribusi yang besar dalam mendukung perkembangan kompetensi matematika
pada anak-anak, yang menunjukkan bahwa permainan tertentu dapat memperkaya pengalaman
belajar mereka.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jelas bahwa bermain
merupakan alat yang sangat berharga dalam pembelajaran anak usia dini, baik dalam aspek
kognitif, bahasa, maupun matematika. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan orang tua
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung berbagai jenis permainan yang dapat

mengoptimalkan perkembangan anak-anak pada usia dini.
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